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Beberapa wakiu lalu Lebaran dan berbagai acara syawalan dengan keluarga dan kerabat
memenuhi agenda kami. tahu-tahu mid semester. Berbagai kegiatan lain pun tiba dan tak
terasa kita sudah berada di psnghujung Oktober, alhamdulillah, saatnya tilakoid kembali
terbit.

Menampilkan hal yang berbeda di edisi ini, kami mengganti rubrik ResensiFilm menjadi
rubrik Liputan. Kalau di edisi lalu kami sudah menampilkan liputan mengenai Taman Bacan
Natsuko Shioya sebagai tempat penyedia bahan-bahan bacaan bermutu bagi kami, kali ini
kami menyajikan liputan tentang beberapa tempat peminjaman film yang bisa dikunjungi
bila pembaca sedang ingin menonton fiim-film bermutu, terutama film-film yang kami bahas
di rubrik ResensiFilm.

Kolom Jurmal yang biasanya berisi laporan kegiatan the Hiddenleaf Shinobies, bulan
oktober ini digantikan dengan catatan kecil dari CEO the Hiddenleaf Shinobies. Catatan
tersebut mengilustrasikan apa yang bisa didapat melalui kegiatan berbagi, mulai dari
membahas sistem Informas! komunitas KIRPAD, diskusl dl mllls salns dan sclencescope .
Melalui tilakoid kami mengundang pembaca untuk berkorespendensi via pos, berbagi
pengalaman dan pemmasalahan pembelajaran.

Melalui proses diskusi dan berbagi itulah, kami mengajak para pembaca -dan tentunya din
kami sendiri- untuk bertransformasi menjadi guru ideal seperti yang diilustrasikan oleh
Nikos Kazantzakis dalam kalimatnya "Guru adalah mereka yang menjadi jembatan
pengetahuan bagi para muridnya, mengundang mereka untuk msnyebsranginya,
membuat mereka menikmati penyeberangan tersebut dan pada saathya meruntuhkan
dirinya sendiri, ego-egonya, kemudian mendorong mereka untuk membangun jembatan
mereka sendir.”

semoga bermanfaat bagi kita semua
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Menulis

Bambang Sumintono Ph.D.

Kegiatan menulis adalah hal yang tidak
terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran.
Paling tidak terdapat dua kegunaan menulis
vang dapat diidentifikasi secara langsung.
Pertama, kegiatan ini dapat dilihat sebagai
cara transmisi/pemindahan ide dari penulis
kepada pembacanya, misal darl guru ke slswa
ataupun sebaliknya; kedua, menulis
merupakan sarana dimana pengarangnya,
misalnya slswa, dapat menginterpretasl Ide
yvang ada dan menyusunnya kembali sesuai
gaya dan bahasanya sendiri. Dengan manulis,
siswa sebenamya tidak harus dituntut untuk
mereproduksi fakia/definisi/ide sesuai dengan
vang telah dijelaskan olsh guru/buku teks,
namun vyang lebih utama adalah proses
mengumpulkan berbagai ide tersebut dan men-
sintesis-kannya menjadi tulisan yang memang
dipahami olehnya. Menulis tidak harus selalu
dilihat sebagai hasil belajar siswa (misal
ringkasan isl mata pelajaran), namun juga
harus dilihat sebagai cara belajar siswa yang
menunjukkan bagaimana dia mengorganisasi
pengetahuan dan pemahamannya.

Apa yang ditulis oleh siswa (sebagai cara dia
belajar) juga tergantung kepada siapa tulisan
tersebut ditujukan/audiensnya. Siswa menulis
audisnsnya dapat kepada: mereka sendin,
guru {sebagal seorang guru, sebagal
penilai/penguji pemahamannya, ataupun orang
dewasa yang responsif dan dipercaya), untuk
siswa lalnnya ataupun untuk orang Ilaln.
Sebagian kegiatan menulis dalam hal
pembelajaran di kelas, khususnya ditujukan

untuk guru (sebagal penllal hasll belajar} dan
biaganya dilakukan dalam pola transaksional.
Yaitu, tulisan yang dibuat siswa unfuk
menyampaikan pengetahuan dan
pemahamannya tentang fakia, teori, aturan,
aplikasinya, penyslesaian soal ataupun definisi
serta berbagai contohnya kepada guru.
Terkadang apa yang ditulis oleh siswa pun
biasanya sangat mirip dengan apa yang telah
diberikan oleh guru, yvang juga sebenarnya
menunjukkan sedikithya pemahaman yang
mereka usahakan dalam hal konsep dan
berbagai hubungannya, selain usaha
mengingat. Tulisan yang dibuat oleh siswa
biasanya diperiksa keakuratan dan cara
pengerjaannya untuk kemudian diberikan nilai.

Salah satu cara alternatif yang bisa dilakukan
oleh guru adalah mendorong siswa untuk
menulis secara interpretatif (konstruktif},
dimana seorang gurd sains seharusnya menilai
tulisan tersebut bukan sebagai penguji untuk
menilai keakuratan isi tulisan, namun sebagai
orang dewasa yang mendorong slswa dengan
upaya belajarnya melalui menulis. Mendorong
siswa menulis dengan gaya interpretatif
dengan pllilhan kata-katanya sendir Juga akan
membantu guru untuk mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa yang muncul dari
interpretasi mereka terhadap apa yang telah
dibaca atau dipahami.

Perhatikanlah dua gaya penulisan di bawah ini
yang menunjukkan gaya transaksional dan
ekspresif tentang ikatan kima jenis ikatan ion,
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apakah kekuatan dan kelemahan keduanya
menurutanda?

Transaksional

Ikatan ion terjadi antara unsur logam dengan
non-logam. Contohnya pada unsur golongan
alkali (natrium) dengan golongan halogen
(klor). lkatan ion terjadi pada saat atom natrium
(Na™) melepaskan satu elektron sshingga
bermuatan positif (Na') dan elekiron yang
dilepaskan diterima oleh atom klor gehingga
bermuatan negatif (Cl7). Persamaan reaksinya
secara lengkap adalah: 2 Na + CI2 - 2 NaCl

Ekspresif

Garam dapur atau bernama ilmiah natrium
klorida (NaCl) yang berasa asin dan
merupakan komponen utama air laut
merupakan contoh senyawa yang berikatan
karena serah terima slektron. Salah satu unsur
pembentuk garam dapur tersebut Kelebihan
elektron dan menyerahkannya ke yang lain
supaya keduanya bisa stabil.

Tugas Tertulis Dan Paper

Keglatan belajar slswa melalul tullsan Juga blsa
berbentuk penugasan tertulis dimana sumber
bacaan, struktur tulisan dan kriteria penilaian
disebutkan secara detail; sedangkan sasat
lingkup tugas disebutkan namun siswa harus
menemukan sumber bacaan dan manentukan
format presentasinya maka siswa dituntut
mengerjakan proyek penulisan. Untuk yang
pertama biasa disebut tugas tertulis sedangkan
vang kedua disebut sebagai karya tulis/paper.
Penulisan paper umumnya siswa diberikan
kebebasan lebih untuk tiap bagiannya, bahkan
bentuk akhir presentasinya tidak harus dalam
bentuk tulisan saja namun dalam bentuk media
cetak visual (poster, pamflet, diagram) ataupun
elektronik {presentasi power point, video Kklip,

flilm pendek).

Yang periu diingat bagi guru, pola penulisan
yang berbada dan kreatif mengenai satu topik
tertentu, menulls untuk audlen yang lain {misal
gsiswa SMA menulis untuk dibaca anak SD)
dapat meningkatkan kemampuan menulis
siswa secara signifikan. Tugas penulisan
kelompok kecll pun akan lebih bemilai bila
dibandingkan dengan tugas individu.

Satu aspek yang jarang dikembangkan dalam
pengajaran sains di sekolah-sekolah di
Indonesia adalah menulis tentang topik-topik
hangat dan kontroversial dalam hal sains yang
berhubungan dengan kehidupan social {seperti
isu energi, pemanasan global, banecana alam,
pembalakan hutan dll). Disini secara
bersamaan siswa dilatih untuk menemukan
bahan-bahan yang berhubungan dengan topik
yang ditentukan, baik cetak (buku, majalah,
koran) ataupun secara elektronik {(internet).
Dari bahan-bahan yang berhasil didapatkan
siswa diminta untuk mengkoleksi sumber dan
Identitasnya, menullskan ringkasan hal-hal
yang penting vang ada di dalamnya, fokuskan
ringkasan dalam hal kajian ilmiah serta dampak
soslal dan lingkungannya, catat Jlka memang
terdapat perspektif yang berbeda, nilailah
apakah artikel yang didapat telah menampilkan
secara lengkap dan putuskanlah apa yang
masih periu dibutuhkan. Hal ini pun lebih baik
dilakukan dalam kelompok kecil siswa, dimana
mereka berdiskusi, merancang tulisan dan
menampilkannya. Penugasan seperti ini secara
langsung akan melatih berbagai ketasrampilan
hidup yang diinginkan dimiliki oleh siswa seperti
pengumpulan informasi, analisis bahan yang
didapat, tugas kelompok, dan mensintesis hal
baru dalam bentuk karya tulis dan
presentasinya.
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Sumber: deceng.wordpress.com/2008/10/02/pengajaran-sains-di-kelas-3
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untuk kelas V.
Alat & Bahan
- Botol plastik bekas (jernih lebih baik)

- Solder atau seperangkat paku, lilin, korek
api dan tang sebagai pengganti sclder

- Air

Cara Kerja

1. Carl tempat yang aman untuk bermain alr

2. Lubangi botol minum plastik menggunakan
solder atau paku yang telah dipanasi
dengan api lilin. Untuk awalnya, buatiah

sebuah lubang kedil.

3. Isi air ke dalam botol, tutup lubang yang
tadi dibuat dengan jari.

4. Setelah air terisi penuh, tutup muiut botol
5. Lepaskan jari yang menutupi lubang tadi

6. Amati apa vang terjadi

Katup Tekanan

Eksperimen ini adalah eksperimen yang umum
ada pada buku pelajaran 8D kelas IV. Bedanya
dengan lsebih memusatkan perhatian pada
konsep tekanan, eksperimen ini dapat menjadi
eksperimen karya berteknologi sederhana

7. Bagaimana bila lubang yang dibuat
diperbesar. Apa yang terjadi?

8. Bagaimana bila dibuat lubang tambahan
vang sejajar dengan lubang pertama. Apa
vang terjadi?

lubang

Oktober 2008 e
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KubuBuku

Experiences In Science
For Young Children

Judul: Experiences in Science
For Young Children

Pengarang: Donald B. Neuman

Penerbit: Dselmar Publisher Inc., New York.
Tahun: 1978
ISBN: 0-8273-1642-9

Buku berbahasa Inggris ini dibuat unfuk
pengajaran sains bagi anak-anak khususnya
umur 3 hingga 5 tahun. Dalam buku ini terdapat
informasi mengenai apa itu sains, bagaimana
caranya mengehalkan sains kepada anak-anak
hingga melakukan perencanaan dan persiapan
melakukan kegiatan belajar sains. Buku ini
diharapkan dapat memberlkan I[nformasl
kepada guru maupun orang yang akan
memberikan pembalajaran sains kepada anak-
anak. Pengarangnya adalah Donald B.
Neuman yang mendapatkan gelar MA untuk
General Science dan PhD untuk Science
Education dari Michigan State University.

Buku ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama
berisi informasi yang menjadi dasar dalam
melakukan kegiatan belajar sains seperti
mengenal sains untuk anak, perkembangan
anak, dan apa itu sains. Bagian kedua berisi
aktivitas sains untuk anak-anak. Sedangkan
vang ketiga merupakan saran kepada gquru
yang akan mengajarkan sains secara informal
kepada anak-anak.

Bagian pertama berisi tujuh dasar teor yang
harus dipahami oleh orang yang akan
melakukan kegiatan pembelajaran sains untuk

anak atau dapat disebut kegiatan sains untuk
anak. Menurut sang pengarang, Donald B.
Neuman, untuk dapat melakukan keglatan
pembelajaran sains diperilukan informasi
mengenai apa itu sains, perkembangan anak,
salns untuk anak balk formal maupun Informail,
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan sains
dan keuntungan kegiatan sains bagi guru, anak
dan sekolah. Dengan informasi-informasi
tersebut diharapkan guru dapat melakukan
kegiatan sains sehingga anak dapat
berkembang dengan baik.

Dalam bagian pertama ini terdapat banyak
informasi yang sangat menarik dan penting.
Mungkin banyak orang yang tidak sadar bahwa
membearikan pembelajaran sains tidak
segampang yang mereka kira. Dari segi materi
mungkin tidak akan menjadi masalah karena
tidak serumit untuk mereka vang sudah
gekolah. Yang menjadi titk penting dalam
pembaelajaran sains untuk anak adalah metode
yang digunakan.

Sains bisa saja diberikan kepada anak usia dini
karena salns tidak selalu sepertl apa yang kita
kenal. Yang kita ingat dari sains kebanyakan
adalah hitungan-hitungan rumit dan hapalan-
hapalan yang banyak. Namun sangat tidak
mungkin kalau kita memberikan pengertian
kepada anak usia dini bahwa sains itu adalah
hitungan-hitungan rumit dan hapalan-hapalan
yang banyak. Ada dua sains yang dijelaskan
dalam buku ini. Yang pertama adalah sains
dalam arti ilmu pengetahuan itu sendiri
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sedangkan yang kedua adalah proses dalam
mendapatkan ilmu pengetahuan. Bagian sains
vang leblh ditekankan pada anak usla dinl
sebaiknya adalah saing dengan bentuk yang
kedua.

Setiap anak memiliki sifatnya masing-masing
yang tidak bisa disamakan dengan anak lain.
Tidak semua anak memiliki keunggulan yang
sama dan sebuah keunggulan tidak dapat
menentukan apakah anak itu lebih baik. Anak
vang tidak baik dalam berkomunikasi mungkin
memiliki keunggulan dalam hal analisis yang
sangat sulit terlihat dalam akiifitas biasa.
Kegiatan sains dapat digunakan untuk melihat
keunggulan-keunggulan yang meraeka miliki.
Untuk itu diperiukan kegiatan sains yang cukup
variatif sehingga mencakup kebutuhan semua
anak-anak.

Kegiatan sains dibagi menjadi dua yaitu formal
dan informal. Kegiatan sains formal merupakan
kegiatan sains yang direncanakan dan
disengaja sedangkan informal merupakan
kegiatan sains yang tidak harus direncanakan
dan dapat dllakukan sebagal sellngan.
Kegiatan saing yang formal terdiri dar 4 bagian
dasar yaitu observasi, klasifikasi, kuantifikasi
dan komunikasi.

Dalam kegiatan sains dipsriukan teknik dan
metode yang tepat. Seorang guru tidak selalu
harus memberikan arahan dalam melakukan
kagiatan sains. Lebih baik kalau guru terssbut
lebih banyak mengikuti dan menjadi fasilitator.
Di dalam buku ini terdapat banyak bantuan
dalam merancang sebuah kegiatan sains yang
sangat berguna dan sangat aplikatif.

Bagian kedua dari buku ini berisi aktivitas sains
yvang dibagi menjadi delapan kelompok yang
menunjukkan jenis aklivitasnya. Kedslapan

aktivitas sains tersebut adalah observing,
classifying, quantifying, communicating,
describing propetties, properties of solids,
figuid and gases, similarities and differences,
dan combining, rearranging and disassociating
objects. Setlap kelompok terdirl darl beberapa
aktivitas yang berisi penjelasan singkat, tujuan,
alat dan bahan, prosedur dan komantar yang
berisi penjelasan mengenai hal-hal yang peru
didetilkan. Dalam bagian ini pula terdapat tabel
vang memperlihatkan umur anak yang cocok
dengan aktivitas yang dipilih.

Sadang bagian kefiga berisi beberapa sains
dasar yang mungkin digunakan sebagai
pengajaran informal dan bagaimana
mendapatkan alat dan bahan untuk aktivitas
yang ditawarkan pada bagian kedua. Beberapa
materi yang ditawarkan dalam bagian ketiga
adalah seperti listrik, magnet, suara, hewan
dan tumbuhan. Maten yang ada memang
sangat lanjut (advanced) karena memang
sebagai informasi tambahan bukan sebagai
materi ajar sains langsung.

Buku vang blsa diplnjam dl Perpustakaan
Pascasarjana UNY ini sangat menarik karena
memberikan informasi yang jelas kepada guru
vang akan mengadakan keglatan salns.
Langkah-langkah yang digunakan sangat baik
dan menuntun pembaca untuk paham
bagaimana melakukan kegiatan sains untuk
anak. Tidak hanya memberikan informasi dasar
saja, Neuman juga beberapa tuntunan lengkap
dalam mengadakan kegiatan sains. Setelah
membaca buku ini, pembaca dapat mengerti
apa itu kegiatan sains untuk anak dan
bagaimana mengadakannya. Kelemahannya
adalah pada bahasa yang menggunakan
Bahasa Inggris sehingga hanya bisa dibaca
untuk mereka vang paham Bahasa Inggris.
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Eiputan

Referensi Rental CD

Beberapa edisl| lalu, termasuk edisl percobaan,
di dalam bulletin tilakoid ini diulas mengenai
film-film yang bertemakan pendidikan, memuat
pesan moral vang kuai, menggugah dan
menginspirasi. Sejak di-launching setidaknya
sudah ada dua film yang diresensi: Music Of
The Heart dan Radio. Sedangkan pada edisi
percobaan diresensi film Not One Less, Race
The Sun, October Sky dan Fay it Forward.

Kesemua film itu sangat baik menjadi referensi
tontonan para gunl. Beberapa film seperti
October Sky dan Race The Sun bahkan dapat
dipakai untuk materi pengajaran di dalam kelas.

Pertanyaan yang akan muncul pasti adalah: “di
mana film-film itu bisa didapatkan?”

The Hiddenieaf Shinobies memiliki empat
referensi tempat rental VCD di Jogja yang
dlanggap punya Kualitas vang paling balk
dengan koleksi yang paling lengkap. Walaupun
memang ada beberapa judul film yang tidak
tersedla dl rental-rental VCD Itu, hamun blsa
dikatakan bila di keempat tempat peminjaman
film itu tidak ada, maka tidak psriu lagi mencari
di tempat lain.

Tempat psminjaman yang menjadi refersnsi
pertama The Hiddenleaf Shinobies adalah
StudioOne. Sselain kualitas CD-nya cukup baik
tempatnya juga tertata cukup rapi dengan
fasilitas komputer untuk mencari VCD atau
DVD yang kita inginkan. Selain meminjamkan
film, StudioOne juga meminjamkan installer
program dan musik.

Tempat peminjaman VCL yang sejenls dengan
StudioOne adalah Wahana. Menurut survey
dari kru filakoid, Wahana adalah tempat
peminjaman VYCD terlengkap baik program,
antivirus, utifities sampai film. Wahana juga
rental yang paling laris. Karena banyak vang
meminjam VCD ke Wahana terkadang kualitas
VCD-nya kurang baik, sedikit cacat.

Berbeda dengan StudioOne dan Wahana,
sketsasinema adalah tempat peminjaman VCD
yang mengkhususkan diri untuk peminjaman
film. Koleksi filmnya terbilang lebih komplit
dibandingkan rental-rental yang lain. Di sini,
Anda dapat menemukan koleksi film-film
festival yang tidak dapat ditemukan di rental
VCD lain. Tempat peminjaman VCD yang dapat
menandingi kelengkapan koleksi film
gketsasinema sepanjang pengalaman The
Hiddenleal Shinobies adalah Universal
Entertainment. Penjaga rental skestsaslhema
dan Universal Entertainment terkadang malah
dapat diajak berdiskusi mengenai sebuah film
dan dapat dimintal referensl flm-flim laln yvang
sekiranya bagus untuk ditonton.

Mengenai harga pinjam setiap judul filmnya
bervariasi dari Rp. 2.500 - Rp. 3.500 untuk film-
film yang disimpan dalam bentuk VCD dan
bervariasi dan Rp. 5.000 - Rp. 6.000 untuk
DVD. Film-film itu dapat dipinjam untuk satu
hari. Bila terlambat, biasanya akan dikenakan
denda Rp. 500 per han atau seharga harga
peminjaman. Peminjaman biasanya tidak
memeriukan pendaftaran, cukup meninggalkan
ID card seperti SIM, KTP ataupun KTM.

R i i e
6 QOktober 2008




0= LS

Sketsa Lokasi
Rental CD
h
2| |l B
= £
G; &
1t I = é’
 Selokan Mataram [ -
' J
)
4] ]
2‘j §e5 atuﬂ(aoa
G:.‘!\ D1 3 i O
oV 1
N
Ji
B
| @,
IR
E |
S
-
3| f_' Keterangan:
£ 1. StudioOne
T = 2. Wahana
3. sketsasinema

4. Universal Entertainment

Oktober 2008 O




Eksperimentasil2

Plop!

Eksperimentasi kali ini adalah eksperimentasi
populer yang telah disinggung di edisi lalu. The
Hiddenleaf Shinobies menysebutnya sebagai
waterboom dan di banyak referensi lain disebut
pop canister atau rockel canister.

Eksperimentasi ini sangat berguna untuk
menjelaskan tentang konsep tekanan gas
seperti yang ada pada materi mengenai sifat-
sifat benda di kelas IV dan bahkan
eksperimeniasi ini biasa digunakan untuk
memperkenalkan konsep variabel dalam
penelitian eksperimentatif.

Alat & Bahan
- Soda Kue (NaHCO3)
- Asam Sitrat bubuk

- Selongsong bekas flim, atau bekas tempat
vitamin IPI, atau tabung Redoxon

- Air

Cara Kerja

1. Cari tempat yang lapang. Jangan lakukan
ekspsrimen ini di dalam ruangan!

2. Campurkan 4 sdt soda kue dengan %; sdt
asam sitrat bubuk pada tutup selongsong
lalu padatkan. Bila menggunakan tabung
Radoxon, buang dulu kertas dan sificon gel
yahg ada pada tutup selongsong

3. Isi tabung dengan sejumlah air

4. Tutupkan tutup selongsong pada tabung
dengan hati-hati supaya tidak tumpah
terlebih dulu.

5. Kocok tabung dan PLOP!

6. Bagaimana bila jumlah aimya dikurangi
atau ditambahkan? Apa pengaruhnya
terhadap waktu ledakan?

7. Mengapa tutup tabung bisa terlepas dan
“PLOPI™?

Air

Campuran Soda Kue
dan Asam Sitrat bubuk
yang dipadatkan

R T e e e s
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CatataniKecil

Berbagi

Berbagi adalah sebuah kata yang sangat ingin
kami bagi dengan para pembaca sekalian.
Dengan semangat berbagi inilah, bulletin
tllakold dljalankan.

Pada awalnya, kami begitu terinspirasi dengan
aktifitas berbagi yang menjamur melalui milis
(mailing-list) di intemel. Sepanjang peng-
amatan kami, internet adalah pemigrasian hal-
hal yang ada di dunia nyata ke dunia digital/
dunia maya. Contohnya, rumah seseorang
dimigrasikan menjadi homepage. Aktifitas
transaksi dan perbankan dimigrasikan menjadi
e-commerce dan e-banking. Dan tentu, aklifitas
surat menyurat bermigrasi dari air mai menjadi
email.

Sistem dunia nyata yang dimigrasikan ke
intemet kemudian mengalami evolusi. Dengan
kemudahan yang ada di dunia digital, email
berkembang menjadi maif-group atau mail-list
(milis}. Milis adalah suatu sistern dimana setiap
orang yang memiliki email dapat mendaftar
sebagal anggota dan sefiap anggota dapat
mengirim sebuah surat ke semua anggota yang
lain. Bayangkan bila ini terjadi di dunia nyata,
maka blayanya tentu sangat besar. Dengan
adanya fasilitas milis itu, diskusi-diskusi melalui
amalil berkembang.

Teringpirasi dengan keberadaan milis, kami
pemah mencoba sebuah sistem seperti itu
dalam kelompok kecil di Kelompok limiah
Remaja Padmanaba SMA 3 Yogyakarta. Apa
yang terlahir dari dunia digital, kami migrasikan
kembali ke dunia nyata dengan memperkecil

ruang lingkup untuk menekan biaya. Akhirnya
sistem milis kami migrasikan dengan nama
sistem informasi komunitas. Sistemn informasi
komunitas ini berupa sslembar surat mingguan
vang dikelola oleh dua orang vang disebut
server. Server bertugas menerima surat dari
anggota, meresumenya dan membuat
selembar surat yang merangkum surat-surat
dari anggota tersebut. Kemudian surat inilah
yang dikirimkan ke setiap anggota, yang waktu
itu banyaknya kurang lebih 17 orang.

Tujuan utama dibuatnya sistem informasi itu
adalah untuk membangun kedekatan antar
anggota sekaligus menjadi media pem-
belajaran konsep ilmiah dasar. Hasilnya cukup
memuaskan. Dengan sallng berbagl,
pengetahuan setiap anggota dapat dimiliki oleh
anggota yang lain.

Ketakjuban kami terhadap kata berbagi tidak
berhenti sampai di situ. Setelah kurang lebih
satu tahun kami bemroses di Hiddenleaf
Shinobies, Tuhan mempertemukan kami
dengan teman-teman di milis sains yang dibuat
oleh Pak Bambang Sumintono -yang saat itu
sedang menempuh $-3 di New Zealand-. Dan
pada awal-awal pertemuan kami, muncul
diskusi-diskusi yang begitu menginspirasi.
Salah satu yang terekam olsh kami adalah
cerita dari Ilbu Rida yang ketika itu
mendiskusikan proses intermnalisasi tata nilai
dan hubungannya dengan pembelajaran sains
sebagai berikut:

Kebetulan han ini di sekolah si sulung ada
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sesi menirukan suara hewan "burung’,

fadi setelah akiifitas pagi saya buka

xKomputer dan dapat sftus bertkutind :
hitp://www.math.sunysb.edu/~tony/birds/

Mulailah si sulung mendengar macam-
macam suara burung, dan kebefulan
burung-burung di luar rumah (rumah
kami biasa terbuka semua pintu dan
jendelanya sejak subuh hingga
menjelang dhuha, kebelulan posisinya
juga strafegis karena menghadap ke
timur) bersahutan, dengan sponfan puira
saya ini keluar rumah dan menyimpulkan
bahwa burung-burung yang di luar ifu
pasti menyapa ‘burung’ vang baru di
‘download’. Akhirnya sayalah yang
diminta meng 'klik' suara burung
pilihannya (volume speaker diperbesar)
sambil dia dan kedua adiknya mengamati

gerak burung-burung lain di sekitar

rimah.

Setelah asyik mengamali burung-burung
itu, sambil terengah-engah dia masuk ke
dalam dan mengatakan : "Subhanallah
ummi, ftemyata suara burung bukan
cima cit cft cuft safa ya, dan burung-
burung itu pasti ngobrol sama temannya”

Suvara 'cit cuil sebagai suara burung
memang sudah pemah dia kelahui dan
buku.

Aktifitas diteruskan dengan meng ik
suara burung hantu dan ayam Kalkun
yvang memang agak berbeda dengan
jenis lain.

Kalau boleh disimpulkan, fata nilai iu
memang akan tlerinternalisasi melalui
proses yang panjang, tanpa rekayasa.

Diskusi di milis memang menggunakan bahasa
fulis yang tidak baku. Namun fleksibilitas ini
mengantarkan pada dlskusl yang leblh
condong pada human Interest. Lebih
manusiawi, kata orang.

Terkait cerita |bu Rida, kami mencatat Pak

Bambang memberikan tanggapan sebagai
berikut:

Bu Rida, saya lebiii condong dengan
pendapat Anda kok. Lebih membumi,
aplikalif, dan bisa efeklif dikerjakan.
Diskusi papan afas seperti ditampilkan
pak Jaja dan pak Syamril misainya, jelas
bukan untuk konsumsi siswa sekolah;
Upaya simplifikasi yang pernah difakukan
dengan model penataran Imiaq yang
saya alami juga lemyata layu sebelum
berkembang.

Kalau saya sih lebih cenderung untuk

mengatakan bahwa sikap yang peru

difeladani oleh sains secara umum

memang sifalnya universal, seperii rasa

tanggung fawab, kerfa sama, toleransi,

menghargai orang lain, independen,

kejujuran dil. Tentu saja penjelasan ini

memang fterfalu umum, dangkal dan

abstrak; nah dari karaktenstik pelajaran

sains secara khusus bisa muncul sikap

yang khas:

- mengefahui bituhinya bukli sebeium
membuat kKlaim pengetahuan

- mengetahui butuhnya berhati-hali
kelika melakukan interpretasi bukdi

- Kemauan untuk mempertimbangkan
interpretasilain yang juga masuk akal

- kemauan untuk melakukan aklivitas
percobaan secara hati-hati

- Kemauan untuk mengecek bukli dan
interpretasinya

- mengakui keterbatasan penyelidikan
secara ilmiah

T e L e
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Dengan berbekal sifat yang di asah {adf

melaiui kegiatan pengafaran sains baik di

sekolah dan di rumah, sains membenkan

bekal yang khusus pada siswa/anak

dalam kehidupannya, misainya:

- rasa ingin tahu tenfang alam fisik dan
biologis dan cara keijanya

- kesadaran bahwa salns dapat
menyumbangkan hal untuk mengatasi
masafah individu ataupun global

- suatu antusiasme terhadap penge-
tahuan iimiah dan metodanya

- suatu pengakuan bahwa sains adaiah
aklivitas manusia bukan sesuafu yang
mekanis

- statu pengakuan pentingnva pe-
mahaman ilmiah dalam dunia yang
modem

- suatu Kenyataan bahwa pengefahuan
ifmialy bisa digunakan umluk maksud
baik maupun jahat

- suatu pemaharnan hubungan antara
sains dan beniuk akiivitas manusia
lainnya

- suatu pengakuan bahwa pengefahuan
dan pemahaman sains berbeda
dengan yang dilakukan sehari-hari

Mohon maaf nih saya banyak membuka
‘rahasia’ yang sebaiknya memang
miuncul darl berbagal diskus! kita, tap!
dengan pengefahuan awal yang lebih
balk mungkin Kita bisa mendiskusikan
febih enak lagi ;).

Terihat bahwa dalam fasilitas intemet, diskusi
dapat menjadi sedemikian positif dan
konstruktif. Tapi pemnasalahannya, intemet
sendii merupakan barang vang belum tentu
dapat diakses oleh prakiisi pendidikan di
lapangan yaitu para guru, terutama di dasrah
yang cukup jauh dari kota.

Untuk itu, bulletin tilakoid yang niat awalnya

sekedar membagikan pengalaman berproses
anak-anak di Hiddenleaf Shinobies, kami beri
niat tambahan sebagal medla komunlkasl para
pembaca tilakoid, khususnya para guru yang
membaca bulletin ini.

Ditambah lagi, sepulang dari New Zealand Pak
Bambang membawakan oleh-oleh berupa
PDF-files sebuah majalah pengajaran sains
dari ProQuest. Sepanjang yang kami pahami,
majalah itu adalah majalah yang disusun atas
tulisan-tulisan para praktisi pendidikan,
termasuk para guru di luar negeri. Kami melihat
bahwa majalah itu menjadi ajang untuk saling
berbagi apa yang mereka alami didalam kelas,
permasalahan-permasalahan pengajaran
beserta solusi yang selama ini dikerjakan oleh
para guru dan tentu saja majalah itu memuat
beberapa contoh percobaan sains sederhana.

Kemudian majalah itu menjadi model untuk
kami mengembangkan tilakoid ini, tentunya
dengan banyak sekali penyesuaian. Awalnya
kami sadar sepenuhnya bahwa dengan
jaringan yang selama ini kami miliki -dan sangat
terbatas- hampir tidak mungkin meminta para
guru untuk menulis pengalaman-pengalaman
dalam proses pengajaran sains dan berbagi
pengetahuan melalul bulletin Inl.

Penyesuaian yang kami lakukan di antaranya
dengan memakai nama Konsep limiah Dasar
menggantikan kata Sains. Hal inl karena yang
ingin kami beri garis tebal pada dasarnya
adalah bagaimana proses belajar sains dalam
proses pembelajaran anak berlangsung, bukan
materi-materi sains (body of knowledge).

Oleh karena itu, melalui kolom ini, kami
mengundang para pembaca yang budiman
untuk berkorespondensi dengan kami melalui
pos, berbagi pengalaman serta pembelajaran
sains di sekolah masing-masing.
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Tindakan Kita
Sebatas Kita Memandang Dunia

Bila Anda memandang dir Anda kecil, dunia
pun akan tampak sempit dan tindakan Anda
pun jadi kerdil.

Namun, bila Anda memandang diri Anda besar,
dunia terdihat luas dan Anda pun melakukan
hal-hal penting dan berharga.

Tindakan Anda adalah ¢cemmin bagaimana Anda
melihat dunia. Sementara dunia Anda tak lebih
luas dari pikiran Anda tentang diri Anda sendiri.
ltulah mengapa kita diaJarkan untuk berbaik
sangka, berprasangka positif pada diri sendini
agar kita dapat melihat dunia lebih indah dan
bertindak selaras dengan kebalkan-kebalkan
yang ada dalam pikiran kita. Dunia tidak butuh
penilaian apa-apa dari kita. la hanya

k&s-a ran

mohon dilayangkan ke alamat surat:

memantulkan apa yang ingin kita lihat. la
menggemakan apa yang ingin kita dengar. Bila
kita takut menghadapi dunia, sesungguhnya
hanya karena kita takut menghadapi diri kita
sandiri.

Pada akhirnya bukan soal apakah kita
berprasangka positif atau negatif terhadap diri
sendiri. Lebih dari itu, kita periu jujur melihat diri
gendiri apa adanya. Dunia pun akan
menampakkan realitanya yang selama ini
tersembunyi di balik penilaian-penilaian Kita.
Realita bashwa dunia vang sesungguhnya
adalah tak terbatas dan akan selalu ada
peluang untuk melakukan kebalkan-kebalkan.

Sumber: motivasi.net

—

b

JI. Nogosari Lor No.3 Yogyakarta 55132

atau ke email: riska.vidyani@gmail.com
Kami sangat membutuhkan masukan dari para pembaca sekalian. Terimakasih sebslumnya ;)

atau kirim sms ke nomor 081931771809
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“Teachers are those who use theamsalves as bridges,
over which they Invite thelr students to cross;

then having facllitated thelr crossing, Joyfully collapse,
encouraging them to create bridges of their own.”

— Nlkos Kazantzakis
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“Selamat va buat shinobies yang bakal wisuda November ini: Tejo, Vinal®

Kontributor: Eksperimentasl TIM THE HIDDENLEAF SHINOBIES Liputan TULUS

HAMDANI KubuBuku TEJO PRABHASWORC CatatanKecil ARKHADI PUSTAKA




